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reading ability of grade 3 elementary school students,
reflecting broader educational challenges. To overcome this,
KKN students took the initiative to carry out free tutoring in
Keywords: Guidance, Learning, Tahai Jaya village. The aim of this free tutoring program is
Quality of Education to help improve the quality of education in Tahai Jaya village.
The method used is the PAR (Participatory Action Research)
method. The results of free tutoring activities in Tahai Jaya
Village have succeeded in improving the quality of education
in the area. This activity involves active community
participation and is carried out for a month using interactive
methods. As a result, students show increased motivation and
learning  abilities, especially in completing school
assignments. Parents also felt the positive impact of this
activity, because their children were more enthusiastic and
eager to learn.
Abstrak

Standar pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di Desa Tahai Jaya yang
masih ada masalah-masalah tentang pendidikan seperti keterbatasan buku kurikulum Merdeka,
ketidakstabilan jadwal pelajaran, dan rendahnya kemampuan membaca siswa kelas 3 SD mencerminkan
tantangan pendidikan yang lebih luas. Mengatasi hal tersebut Mahasiswa KKN berinisiatif untuk
melaksanakan bimbingan belajar gratis di desa Tahai Jaya. Tujuan dari program bimbingan belajar gratis
ini adalah untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Desa Tahai Jaya. Metode yang
digunakan adalah metode PAR (Participatory Action Research). Hasil dari kegiatan bimbingan belajar
gratis di Desa Tahai Jaya berhasil meningkatkan kualitas pendidik. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dan dilaksanakan selama sebulan dengan metode yang interaktif. Hasilnya, siswa menunjukkan
peningkatan motivasi dan kemampuan belajar, terutama dalam menyelesaikan tugas sekolah. Para orang
tua juga merasakan dampak positif dari kegiatan ini, karena anak-anak mereka lebih antusias dan
bersemangat dalam belajar.

Kata kunci: Bimbingan, Belajar, Mutu Pendidikan

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah hal yang penting untuk manusia. Pendidikan sendiri
merupakan nyak aspek dan elemen berbeda yang penting dalam proses belajar mengajar.
Pendidikan berupaya memaksimalkan potensi setiap siswa secara keseluruhan selain

menyampaikan informasi. ujuan utama pendidikan adalah menghasilkan manusia yang
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berakhlak baik, cerdas, berpengetahuan, dan mempunyai keterampilan praktis. Tujuan
lain dari pendidikan adalah untuk membuat orang siap menghadapi tuntutan dan
perubahan yang datang dalam kehidupan. Salah satu unsur mendasar dari gagasan
pendidikan adalah taktik dan cara belajar (I. K. M.Pd S. Pd dkk., 2023).

Dalam konteks pendidikan, belajar dan pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Belajar dan pembelajaran dapat
membantu siswa untuk mengembangkan potensi diri dan meningkatkan kualitas
hidupnya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami konsep belajar
dan pembelajaran, serta mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan
efisien. Metode pembelajaran yang efektif dan efisien dapat membantu siswa untuk
belajar dengan baik dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Afifah,
2021).

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik perlu
memperhatikan beberapa faktor, seperti tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang
relevan dan menarik, metode pembelajaran yang bervariasi, media pembelajaran
yang tepat, serta evaluasi yang akurat dan objektif. Selain itu, pendidik juga perlu
memperhatikan peran siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan potensi dirinya dengan baik
(Paling dkk., 2024).

Supaya hal tersebut diatas bisa berjalan dengan dinamis diperlukan adanya
penataan dan pengelolaan yang profesional melalui Manajemen Pembelajaran.
Manajemen Pembelajaran akan memberikan langkah capaian yang jelas, rapi dan terarah.
Pembelajaran yang tersusun dan terlaksana secara sistematis akan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, diantaranya adanya peningkatan mutu pendidikan itu
sendiri (Kunandar, 2007).

Tujuan utama dari Pendidikan sendiri adalah meningkatkan Sumber Daya
Manusia (SDM), karena efektivitas dari pembangunan bangsa sangat bergantung pada
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Namun Pendidikan di Indonesia sendiri masih
belum bisa dianggap baik dikarenakan Banyak faktor yang berkontribusi terhadap
buruknya standar pendidikan di Indonesia, menurut berbagai penelitian yang hal ini
disebabkan oleh para pengajar yang kurang kompeten, pembelajaran yang hanya melalui
buku teks sehingga berkontribusi terhadap menurunnya kreativitas guru, Instruksi satu

sisi, ruang belajar yang tidak memadai, peraturan yang terlalu ketat sehingga
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menghambat kreativitas murid (Danugroho, t.t.). Dan pada prinsipnya setiap siswa
memiliki gak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan,
namun, dalam realita, setiap siswa memiliki berbagai perbedaan, baik kemampuan
intelekual, bakat, minat, kemauan, perhatian,partisipasi, latar belakang keluarga, sikap,
dan kebiasaan belajar yang sangat mencolok antara siswa yang satu dengan yang lain
(Prasetya dkk., 2019).

Supaya hal tersebut diatas bisa berjalan dengan dinamis diperlukan adanya
penataan dan pengelolaan yang profesional melalui Manajemen Pembelajaran.
Manajemen Pembelajaran akan memberikan langkah capaian yang jelas, rapi dan terarah.
Pembelajaran yang tersusun dan terlaksana secara sistematis akan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, diantaranya adanya peningkatan mutu pendidikan itu
sendiri (Prastawati & Mulyono, 2023).

Menyoroti permasalahan terkait buku teks Menurut Prof Ahmad Baedowi buku
teks yang di berikan kepada murid SD hingga SMA dari sisi tematik tidak ada
konektipitas, diksi tidak memperhatikan tumbuh kembang anak hingga sulit untuk
diterima oleh murid. Sehingga pelajaran yang disampaikan oleh pengajar sulit diterima
oleh murid. Bahkan pada desa tahai jaya buku sd kurikulum merdeka masih belum ada
sehingga membuat kebingungan para pengajar dan juga menghambat proses
belajar mengajar. Tidak hanya itu Selain infrastruktur yang memerlukan pemeliharaan,
jadwal pelajaran yang tidak ada di SDN Desa Tahai Jaya 1 juga merupakan permasalahan
penting lainnya yang sering kali tidak disadari. Bahkan sedikit saja ketidakstabilan jadwal
dapat berdampak besar pada proses belajar siswa, mulai dari mempersulit mereka
memahami konten hingga membuat mereka kurang termotivasi untuk belajar.

Minimnnya tenaga pengajar di sekolah mengharuskan pendidik harus mengajar
mata pelajaran di luar bidang keahliannya dan harus memiliki pengetahuan tentang setiap
topik dan mata pelajaran. Akibatnya banyak siswa yang gagal memperoleh pelajaran yang
seharusnya dipelajari karena tidak mampu memahami pelajaran baru (Merdiasi dkk.,
2022).

Permasalahan lain yang terjadi pada desa tahai jaya adalah beberapa sisa kelas 3
sd belum lancar bahkan tidak bisa membaca. Membaca adalah hal dasar yang harus
dikuasai oleh murid dikarenakan tingkat kesulitan pelajaran semakin hari semakin
meningkat, ketidakmampuan siswa dapat menghalangi proses belajar. Menurut penelitian
beberapa hal yang mempengaruhi keterlambatan dalam membaca yang dialami siswa

adalah karena metode monoton yang dilakukan oleh pengajar dan juga faktor lingkungan



Meningkatkan Mutu pendidikan Melalui Kegiatan Bimbingan Belajar Gratis di Desa
Tahai Jaya Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah

terutama orang tua yang tidak dapat membimbing proses belajar siswa dirumah (Nur,
2023). Padahal, kemampuan membaca sangatlah penting dalam keberhasilan siswa dalam
belajar terutama bahasa inggris. Mengingat untuk sekarang bahasa inggris merupakan hal
yang sangat penting di kuasai oleh siswa karena di era globalisasi ini, kemampuan
berbahasa inggris menjadi salah satu syarat utama dalam aspek kehidupan, tetapi dengan
permasalahan sulit membaca siswa menjadi sangat sulit diterapkannya bahasa inggris.
Maka untuk mengatasi tantangan tersebut bimbingan belajar merupakan solusi yang

efektif untuk meningkat kan belajar siswa.

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Bimbingan Belajar

Bantuan atau dukungan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok
individu dalam menghindari atau mengatasi hambatan agar dapat hidup produktif
disebut dengan bimbingan. Jika proses bimbingan terjadi dalam suatu sistem
pendidikan, maka hal ini digambarkan sebagai metode tutor dalam membantu siswa
mewujudkan potensi perkembangan maksimalnya (Budiono, 2021). Salah satu
komponen pendidikan non-formal adalah bimbingan belajar, yang dapat digunakan
bersamaan dengan pendidikan formal untuk memberikan kesempatan belajar
tambahan kepada siswa (Al Kahf & Abdurahman, 2024).

Pembelajaran melibatkan tujuan atau sasaran yang harus dipenuhi selama
proses berlangsung. Aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik seringkali dikaitkan
dengan tujuan pembelajaran. Selain gesit dan mahir dalam ranah psikomotorik,
peserta didik atau peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran apabila mampu
menguasai komponen kognitif dan emosional secara efektif. Selain itu, jika siswa
dapat secara efektif mengekspresikan dan menampilkan kemampuan dan potensinya,
maka tujuan pembelajaran akan tercapai (D. I. M. M.Pd, 2023).

Tujuan Bimbingan Belajar

Faktanya, alasan digunakannya bimbingan belajar adalah karena banyak
orang tua yang bingung dengan proses pendidikan. Selain itu, berikut ini adalah tujuan
bimbingan belajar:

a. Mencari metode yang lebih efektif dan efisien bagi siswa untuk belajar
b. Memberikan contoh bagaimana menggunakan buku teks dan belajar.

c. Menyelesaikan tugas sekolah untuk bersiap menghadapi penilaian dan ujian
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d. Menetapkan alokasi waktu dan membuat program studi.

Menurut syamsu yusud dan juntika nurihsan tujuan dari bimbingan belajar
adalah (TTARA, 2024):

a. Memastikan siswa memiliki sikap positif dan kebiasaan belajar yang baik, seperti
membaca buku secara rutin, disiplin dalam belajar, memperhatikan pelajaran di
kelas, dan terlibat aktif dalam semua kegiatan pembelajaran yang direncanakan.

b. Selalu termotivasi untuk mempelajari hal-hal baru.

c. Memiliki metode belajar yang efisien, seperti membaca buku, melihat kamus,
membuat catatan, dan bersiap menghadapi ujian.

d. Memiliki kemampuan merencanakan dan menetapkan tujuan pendidikan,
termasuk membuat rencana belajar, menyelesaikan tugas, membenamkan diri
dalam kelas tertentu, dan berusaha mempelajari lebih lanjut berbagai topik agar
memiliki pemahaman yang lebih komprehensif.

e. Bersiaplah secara mental dan mampu menangani ujian.

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan KKN di Desa Tahai Jaya adalah

metode PAR (Participatory Action Research).penelitian Partisipatory Action
Research merupakan penelitian yang biasanya dilakukan dengan melakukan
kolaborasi dengan masyarakat untuk menganalisis masalah-masalah sosial
masyarakat, dan berorientasi pada tindakan mayarakat. Metode ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dan memberdayakan mereka dalam mengidentifikasi
permasalahan sosial dan potensi serta melakukan intervensi komunitas (Faizah dkk.,
2023). PAR (Participatory Action Research Ini adalah sebuah pendekatan yang
memiliki karakteristik sebagai berikut (Ernawati dkk., 2024):
a. Tujuan:

1) Ditujukan sebagai metode pembelajaran

2) Membantu mengatasi permasalahan yang dibutuhkan masyarakat

3) Membangun hubungan erat antara mahasiswa KKN dengan masyarakat
b. Tiga Aspek Utama PAR:

1) Metodologi riset

2) Dimensi aksi

3) Partisipasi

c. Tahapan Pelaksanaan:
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1) Membangun kepercayaan dan menentukan fokus pembahasan
2) Melakukan riset dan analisis tema permasalahan serta potensi masyarakat
3) Merancang program
4) Pengorganisasian program komunitas
5) Pelaksanaan program
6) Refleksi dan evaluasi
Metode ini menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
kegiatan, dengan tujuan memberikan kontribusi positif dan semangat untuk mencapai
tujuan dari action research yang dilaksanakan.
Kegiatan ini dilaksanakan selama 45 hari dari tanggal 17 Juli hingga 30
Agustus 2024 di Desa Tahai Jaya, Kecamatan Maliku, Kabupaten Pulang Pisau.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan memberikan bimbingan belajar gratis tahun 2024 dilaksanakan di Desa
Tahai Jaya Kecamatan Maliku Kabupaten Maliku Kalimantan Tengah. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 1 bulan terhitung dari tanggal 28 Juli 2024 sampai tanggal 25
Agustus 2024 ( 2x pertemuan dalam seminggu). Waktu pelaksanaan kegiatan bimbel
dilakukan pada hari Sabtu — Minggu pukul 15.00 WIB s/d 17.00 WIB. Para pengajar
membimbing siswa dala mengerjakan tugas-tugas sekolah (PR) dan mengajari siswa
tentang materi-materi yang belum dipahami oleh siswa/i saat pembelajaran di sekolah,
materi yang diberikan mencakup semua mata pelajaran dan semua jenjang kelas.

Selain mengetahui langkah-langkah pada proses pembelajaran, tidak kalah
penting yaitu anak anak setempat dapat mempunyai pengetahuan tentang strategi
dalam proses pembelajaran. Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat
diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular educational goal (Putri, t.t.). Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Sudjana (1989), menyebutkan bahwa kompetensi supervisi
akademik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh anak anak.
Kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan anak-anak untuk pengembangan
kemampuan diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah atau

dirumah. Secara spesifik satuan pendidikan harus memiliki kemampuan untuk
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membantu anak anak dalam mengembangkan strategi kegiatan pembelajaran, serta dapat
memilih strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut, Sudjana
menambahkan bahwa strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu (Rahman dkk., 2022).

Sosialisasi ini dilakukan sebagai pemberitahuan kepada masyarakat bahwa akan
dilaksanakan kegiatan PKM yang berjudul “Meningkatan Mutu Pendidikan Melalui
Kegiatan Bimbingan Belajar Gratis Di Desa Tahai Jaya Kecamatan Maliku Kabupaten
Pulang Pisau Tahun 2024”. Dalam kegiatan sosialisasi, masyarakat siap meluangkan
waktu dan tenaga untuk membantu pelaksanaan PKM yang akan dilaksanakan. Setelah
sosialisasi, lanhka selanjutnya adalah menyiapkan peralatan untuk medukung kegiatan
bimbingan belajar. Perlengkapan yang disipakan selama kegiatan bimbel meliputi Alat
tulis (ATK), dan Papan Tulis.

Setelah alat bantu siap, langkah selanjutnya adalah mengajak anak-anak kelokasi
bimbingan belajar di Posko Kelompok Kuliah Kerja Nyata ( KKN ) Desa Tahai Jaya.
Praktik bimbingan belajar ini diterapkan dengan cara yang berbeda dari kegiatan
bmbingan belajar pada umumnya. Pengajaran didasarkan pada metode dan model
pembelajaran yang dipelajari dalam perkuliahan. Bimbingan yang direncanakan untuk
program pengabdian masyarakat berlangsung selama sebulan. Sasaran kegiatan
bimbingan belajar adalah seluruh siswa/i sekolah yang ada di Desa Tahai Jaya.

Hasil dari kegiatan bimbingan belajar adalah kepuasan orang tua/wali terhadap
peningkatan kemampuan siswa/i setelah mengikuti kegiatan bimbingan belajar. Hal ini
terjadi setelah bergabung dengan tutor, siswa/i antusias dalam mengerjakan tugas sekolah
(PR) dengan baik dan sudah tidak mengerjakan PR karena tidak mengerti. Selain itu,
mereview materi yang diberikan tutor pada sore hari sepulang sekolah akan lebih

meningkatkan pemahaman siswa/i terhadap materi disekolah.
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Gamabr 3. Dokumentasi Perpisahan tim pengajar bersama siswa/i
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan pada kegiatan
bimbingan belajar gratis di Desa Tahai Jaya berhasil meningkatkan kualitas pendidikan
di wilayah tersebut. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan
dilaksanakan selama sebulan dengan metode yang interaktif. Hasilnya, siswa
menunjukkan peningkatan motivasi dan kemampuan belajar, terutama dalam
menyelesaikan tugas sekolah. Para orang tua juga merasakan dampak positif dari kegiatan
ini, karena anak-anak mereka lebih antusias dan bersemangat dalam belajar. Kegiatan ini
berhasil mencapai tujuan dengan melibatkan pendekatan yang inovatif dan menyesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Agar dampak positif dari kegiatan ini terus berlanjut, perlu ada
dukungan untuk melaksanakan bimbingan belajar secara berkala. Karena dalam kegiatan
belajar merupakan suatu proses seseorang sehingga ada perubahan tingkah laku yang
lebih baik. Belajar dengan pembelajaran sangatlah berkaitan dimana dalam proses
belajar terjadi sebuah pembelajaran yang dialami oleh setiap individu. Belajar dan
pembelajaran merupakan satu kesatuan di dalam penerapannya. Seorang pembelajar pasti
mengalami proses pembelajaran baik itu didampingi oleh sang pemberi belajar atau guru
maupun dengan dirinya sendiri. Dimana dalam hal tersebut terdapat berbagai macam
cara atau teknik dalam pelaksanaanya. Kegiatannya bisa mencakup lebih banyak

sukarelawan atau bekerja sama dengan lembaga pendidikan setempat.
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